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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang banyak 

dialami oleh lansia dan dapat diperparah oleh kondisi emosional yang tidak stabil. 

Salah satu pendekatan non-farmakologis yang dapat digunakan untuk membantu 

mengelola hipertensi adalah Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT), 

yaitu metode relaksasi yang menggabungkan unsur spiritual dan teknik 

penyembuhan emosional. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan SEFT pada dua orang lansia penderita hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Talun Kabupaten Cirebon serta mengevaluasi 

dampaknya terhadap tekanan darah. Metode: Penelitian menggunakan metode 

studi kasus kualitatif terhadap dua klien lansia dengan usia di atas 60 tahun. 

Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) dilakukan Selma lima hari 

dengan satu sesi per hari selama 5-10 menit. Hasil: Kedua klien menunjukkan 

bahwa pada Ny.E terjadi penurunan tekanan darah dari 160/100 mmHg menjadi 

138/88 mmHg, dan pada Ny.S dari 160/99 mmHg menjadi 130/83 mmHg. Selain 

itu, kedua pasien menunjukkan penurunan tekanan darah yang baik. Kesimpulan: 

Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) dapat menjadi alternatif 

terapi komplementer yang efektif untuk membantu menurunkan tekanan darah dan 

memperbaiki kesejahteraan emosional lansia dengan hipertensi. Saran: Klien 

dapat menerapkan terapi SEFT secara mandiri dan berkelanjutan untuk 

menurunkan tekanan darah. Keluarga diharapkan memberikan dukungan agar 

klien rutin melakukan terapi SEFT. 

 

 

Kata kunci: Lansia, Hipertensi, Spiritual Emotional Freedom Technique 
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ABSTRACT 

Background: Hypertension is one of the chronic diseases that are often 

experienced by the elderly and can be exacerbated by unstable emotional 

conditions. One non-pharmacological approach that can be used to help manage 

hypertension is the Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT), a relaxation 

method that combines spiritual elements and emotional healing techniques. 

Objective: This study aims to implement SEFT in two elderly people with 

hypertension in the Talun Health Center, Cirebon Regency and evaluate its impact 

on blood pressure. Method: The study used a qualitative case study method on 

two elderly clients over the age of 60 years. Spiritual Emotional Freedom 

Technique (SEFT) therapy was carried out for five days with one session per day 

for 5-10 minutes. Results: Both clients showed that in Mrs. E there was a 

decrease in blood pressure from 160/100 mmHg to 138/88 mmHg, and in Mrs. S 

from 160/99 mmHg to 130/83 mmHg. In addition, both patients showed a good 

decrease in blood pressure. Conclusion: Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) therapy can be an effective complementary therapy alternative to help 

lower blood pressure and improve emotional well-being in elderly with 

hypertension. Suggestion: Clients can apply SEFT therapy independently and 

continuously to lower blood pressure. Families are expected to provide support so 

that clients routinely do SEFT therapy. 
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